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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5Sihitang 22733
Telephon 0634- 22080 Faximile 0634-24022

Nomor : In.19/E.6a/PP.00.9/ /2018 Padangsidimpuan, 10 Oktober 2018
Lampiran -
Perihal : Pengesahan Judul dan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth Bapak/Ibu;

1. H.Ali Anas Nasution, M.A ( Pembimbing I)

2. Ali Asrun Lubis, S.Ag,.M.Pd ( Pembimbing IT)

di- |

Padangsidimpuan

Assalamu 'Alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, sehubungan dengan hasil sidang bersama tim pengkaji judul
skiripsi jurusan PendidikanBahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAIN Padangsidimpuan. Maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/Ibu agar dapat
menjadi pembimbing skiripsi dan melakukan penyempurnaan judul bilamana perlu untuk
mahasiswa dibawah ini dengan data sebagai berikut:

Nama : Dewima Siregar

Nim : 14 204 00005

Fak/ Jurusan : Tarbiyah dan Imu Keguruan / PBA

Judul Skripsi : Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa
Arab Santri-Santriyah Di Pondok Pesantren Al-Khoir
Mananti Kabupaten Palas

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI PEMBIMBING

BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA
PEMB GI PEMBIMBING II

—_—

H. Ali Anas Nasution, M.A Ali Asruy Lubis, S.Ag..M.Pd
NIP: 19680715 200003 1 002 NIP: 19710424 199903 1 004




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km, 4.5 Sihitang 22733
Telepon (0634) 2280, Faximile (0634) 24022

Hal : Skripsi a.n Padangsidimpuan,éNovember 2018
Dewima Siregar KepadaYth,
Lampiran : 7 (Tujuh) Eksemplar Dekan Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan

di-Padangsidimpuan
Assalamua’laikumWr.Wb.

Setelah mmbaca, menelaah dan memberikan saran — saran perbaikan seperlunya terhadap
skripsi an Dewima Siregar yang berjudul: “ Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Arab Santri-Santriyah Pondok Pesantren Al-Khoir Mananti”. Maka
kami berpendapat bahwa skripsi ini tlah dapat diterima untuk melengkapi syarat — syarat
mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam pendidikan bahasa arab pada Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan ( JAIN) Padangsidimpuan.

Untuk itu dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudara tersebut dapat
dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang munaqasyah.

Demikianlah kami sampaikan semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya diucapkan
terimakasih. ;
Wasalam”alaikum Wr.Wb.

PEMBIMBING I PEMBIMBING II

H.Ali Anas Nasution, M.A Ali Asrun Lubisz M.Pd

NIP: 1968071520 0003 1 002 NIP: 197104241

et - -



SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha penyayang,
saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : DEWIMA SIREGAR

Nim : 14 204 00005

Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi :STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN

KEMMPUAN BAHASA ARAB SANTRI-
SANTRIYAH PONDOK PESANTREN AL-KHOIR
MANANTI

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah menyusun skripsi sendiri tanpa
meminta bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari tim pembimbing
dan tidak melakukan plagiasi sesuai dengan kode etik mahasiswa pasal 14 Ayat 11
tahun 2014.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam Pasal 19 Ayat 4 tahun 2014 tentang
kode etik mahasiswa, yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan
sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padangsidimpuan,06 November 2018
Saya yang menyatakan,

DEWIMA SIREGAR
NIM. 14 204 00005




SURAT PERNYATAAN KFEASLIAN SKRIPSI

|

Dengan nama Allah Yang MahaPengasih lagi Maha Penyayang, Saya l |
! e
!
!

yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dewima Siregar
NIM . 14204 00005
Fakultas/Jurusan . Tarbiyah dan llmu Keguruan/PBA
Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan |
7 Judul Skripsi © Bahasa Arab Santri- santriyah Pondok Pesantren ?

Al-Khoir Mananti Padang Lawas.

\

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya serahkan ini

adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali berupa kutipan-

kutipan dari buku-buku bahan bacaan dan hasil wawancara.

Seiring dengan hal tersebut, bila dikemudian hari terbukti atau dapat

dibuktikan bahwa skripsi ini merupakan hasil jiplakan/sepenuhnya dituliskan pada

pihak lain, maka Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan dapat

menarik gelar kesarjanaan dan ijazah yang telah saya terima.

- Padangsidimpuan, (b -Novemeer2018
i @ DPembuat pernyataan,

", DEWIMA SIREGAR
NIM. 14 204 00005




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademik Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan saya
yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : DEWIMA SIREGAR

NIM : 14 204 00005

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

Jenis Karya  : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royalti Non- Eksklusif
(Non- Exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Strategi
Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Arab Santri-santriyah Pondok
Pesantren Al-Khoir Mananti”, beserta perangkat yang ada (jika diperjukan). Dengan
hak Bebas Royalti Non- Eksklusif ini Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam pangkalan data
(database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama masih
mencantumkan nama saya sebagai penulis dan pemilik Hak Cipta.

Dengan demikian ini saya buat dengan sebenarnya.

Di buat di Padangsidimpuan
Pada tanggal 9T0ktober 2018
Yang menyatakan
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi

dengan sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada di

dalam fikiran baik diekspresikan melalui ucapan atau tulisan..!
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syaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,(Malang, Uin Maliki Press)
,HIm. 3
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2Ibid. HIm. 26-27.
3gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaid, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka
Cipta,1997), HIm. 5.



(gl Ogogty pdd) Ogadall LajlusMall (3 a2l 2l olyles
ANESS (3 dendlin¥) duds i ol Grelaad 05 0T g Y
ki M) (3 eid) akes OY ciilis ddy by iy A

WS ol Lsis IS Sllge ekt Bud agall (3 Gyl all) Wl
(ln,ally delsdll e sie Jo gy Al ap (ST Bl )l S
el Sl Sy il Sl

Bl Gl Wsgem piee el Olondlae V) e Banly Rl
L & amoeall SVl Doy ((GUasY) 18) Fleall Jans sl fo sl
Cof o) J G s O s el am Lo 3l s pus
e L O Wi anlys o) @3 g Ll addle e OF (el
o) Sy iyl AV A A Al s W) = wl sl
aall gk 3 dgre e desdl oda Jsb Gombds dg ) alll dlls L

(Tl (3 podan) B deley el BRlL AU an el 1 ke )



iy pedl) et Jrrg alll 3 ol Bal) 2l 2B (30
Al 2l sl bl Je Jsadl (21

Gl Bl yls 3 Ol e Ao pdsiey A Al
Sl gad 3 Ogpalenlall IS e (S (AL Al al) ke e
S Y A e slga o ST ok aladl @ DILlaza ) 1dny
adly et OF o BB Axd By (el U] La &) B s of
gy weloy S e dongliaY) jaia) Ll WLl dne ga LS
ol Fy daaad o cals @) all) s sl

il BAS 5 s ] U sl Coufils dds
ST R W SR P E N VPR I WAL N FSU NS CHUR IR

Ry 23 dgae Gyl dallleddas A3 (8 eylhl A4S )]

4Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: Pustaka Setia,
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1. Pengertian Strategi berasal dari kata yunani” strategia” yang berarti ilmu
perang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989). Strategi dapat
diartikan sebagai suatu keterampilan atau peristiwa. sering juga diungkapkan
sebagai teknik yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Dapat dianggap
berkaitan langsung dengan strategi dalam pengajaran bahasa yaitu strategi
merupakan rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.®

2. Pengertian Guru dalam bahasa arab disebut Csiss, o)t ,dles 31t dalam
bahasa inggris disebut 7eacher. Guru adalah orang yang memberikan
pengetahuan kepada anak didik.guru juga merupakan orang yang
melaksanakan pendidikan ditempat tempat tertentu, tidak mesti
dilembaga pendidikan dalam prespektif islam guru disebut dengan
pendidik, yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
seluruh potensi peserta didik, baik potensi apektif kognitif, dan
psikomotorik nya sesuai dengan nilai-niali ajaran islam.®

Guru adalah orang yang memberikan pengetahuan pada anak
didik. Guru merupakan oarang yang melaksanakan pendidikan ditempat
tertentu, tidak hanya dilembaga pendidikan formal tetapi bisa juga di

mesjid, surau, dirumah, mushollah dan sebagainya. Guru yang

SIbid . HIm. 7
®Hamid darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar(Bandung: Alfabeta 2012) him. 37



dimaksud dalam pembahasan ini adalah guru yang mengajar materi
bahasa arab, khususnya maharatul kalam( kemampuan berbicara).”

3. Pengertian Bahasa Arab adalah bahasa agama dan bahasa persatuan bagi
ummat islam seluruh dunia, bahasa arab memiliki gaya bahasa
Gramatika yang indah dan sempurna sehingga mampu merefleksikan
bahasa aqidah dan bahasa ilmiyah yang penuh ukhwa secara universal.

4. Menigkatkan adalah menaikkan,mempertinggi, dan memperhebat.®
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.’

6. Santri-santriyah Dalam Bahasa inggris Student at tradisional muslim
chool Dalam kamus besar bahasa indonesia santri adalah orang yang
mendalami agama islam atau orang yang beribadah dengan sungguh-

sungguh. '’

£
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7 Syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,( Jakarta:
PT.Rineka Cipta,2005), him,31

8Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka,2005),hIm,1156

Departemen Pendidkan dan kebudayaan, Kamus BesarBahasa Indonesia Edisi Kedua (
Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 623

10 Departement pendidikan dan kebudayaan, Kamus besar bahasa indonesia, Edisi ketiga

(Jakarata: Balai Pustaka, 2001), him.997



S T Ea U S| SUR OV RIS S NN U
ol G Lad s el Bal Lew ) sa el Teeacher
2585 58 Wggene et (ol Gkadl lan L dme SUL Osesi
Atektif, Kognitif, a>b o cilS clow cdoodlald dalSII LSy
- Yl e sy Psikomotorik.

Bma SUl (3 Jis gl ga el L Jdd) Bl Jaw o)) sa Wlald

Ll @ L S S brlodks allad) okl Jais g coddadl o
Bl 53l ety o el s 3l adn 3.1 ay e (JAU 3
e dgall 3 aSUs e aYIS Lo Y gy o)

Al e azy L LT o @ el s gl lly all) » a3y
dall A S 8,30 et LSy Aty Bl Lad 2y el

e I R e

I

118yaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,( Jakarta:
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2Ahmad Sabri,Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching , (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005) , HIm.2.
BWina Sanjaya, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him 5.
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14Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam System Kredit Semester, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1990), him. 90
1bid him. 8
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Dalam pembelajaran bahasa ada 2 istilah yang perlu dipahami
pengertian dan konsepnya secara tepat yakni Metode dan teknik.

Edward M. Anthony dalam artikelnya “Method dan Tehnique"

a. Metode (method) yang dalam bahasa Arab disebut tharigah, adalah
rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa
secara teratur atau sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan.

b. Sedangkan Teknik (tehnique) yang dalam bahasa Arab disebut wus/ub
atau yang populer dalam bahasa arab kita dengan Strategi, yaitu
kegiatan spesifik yang diimplementasikan didalam kelas, selaras dengan
pendekatan dan metode yang dipilih. Teknik bersifat operasional,
karena itu sangatlah tergantung pada imajinasi dan kreativitas seorang
pengajar dalam meramu materi dan mengatasi dan memecahkan

bebagai persoalan di kelas. 7

sl ) Glle U so daals dnsdan o il Lo sal) 4Ll o o Sle) s pu p2ill o lga ) oy Sy )5l 16
VE T mbia (Y o)) 3Vl daa sSall Apadlay)
1”Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlua’tul Ni’mah. Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang; UIN Maliki Press,2012), him 34-35
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Istilah strategi metode dan teknik sering digunakan
secara bergantian bahkan terkadang istilah itu digunakan secara
bersamaan dalam proses pembelajaran, karena pada dasarnya
istilah tersebut memiliki perbedaan satu sama lain secara
aplikatip dalam proses pembelajaran.

Dalam beberapa literatur berbahasa Arab ada tiga istilah
yang terkait dengan pembelajaran, yaitu pendekatan(approach),
metode (method), dan teknik (tehnique). Ketiga istilah tersebut
mempunyai hubungan hierarkhi, yaitu teknik merupaka
penjabaran dari metode, dan metode merupakan penjabaran
dan pendekan. Dan, istilah strategi itu sendiri merupakan kata
dari teknik. Teknik dalam bahasa Arabnya disebut uslub,
menurut pakar bahasa Arab mempunyai makna dengan
strategi. Adapun menurut sebagian pakar pendidikan yang
lainnya mengaatakan bahwa metode dan teknik penjabaran

dari strategi. 18

bl g Jold) aiby Cllely Gl wlbMews ausaus Ui

2 Gy 35l ol Y Tl odadl adas (3 amly OF (3 poseiy ol
el Aes 3 2kokes

Gk (z8) £ ¢ obadl Ly bgs 830 Sla agal) &l cpibl) jae

okl sag (6 (bl el Glan S (akb) dwdibly (sl VI)

18gyaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif, (UIN —Malik
Press, 2011), him. 22-23
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Adapun macam-macam strategi tersebut ialah:
1. Strategi Role-Play
Adalah suatu aktivitas pembelajaran yang terencana yang
dirancang untuk mencapai tujuan—tujuan pendidikan yang spesifik.
Role-Play berdasar pada tiga aspek utama dari pengalaman peran
dalam kehidupan sehari-hari:
a. Mengambil peran (Role-talking) yaitu :tekanan ekspektasi-ekspektasi social
terhadap pemegang peran.
b. Menurut Robert, membuat peran (Role-Making) yaitu kemampuan
pemegang peran untuk berubah secara dramatis dari satu peran ke peran
yang lain dan menciptakan serta memodifikasi peran sewaktu-waktu

diperlukan.



18

Tawar-menawar peran (Role-negation) yaitu: tingkat dimana peran-peran
dinegosiasikan dengan pemegang-pemegang peran yang lain dalam
parameter dan hambatan interaksi social.

Strategi Reading Aloud (Membaca Keras)

Adalah strategi pembelajaran dengan membaca pelajaran
secara keras supaya siswa-siswa yang lain merespon dan
mendengarkan pelajarannya. Dengan kerasnya suara maka
siswa benar-benar mendengarkan pelajaran.

Strategi Aktive Debat

Adalah strategi yang digunakan oleh guru dengan
tujuan agar siswa aktif didalam kelas, dan strategi ini langka
sekali digunakan disekolah maupun madrasah.

Strategi True or False

Adalah  strategi  Pembelajaran  yang  sistemnya
membenarkan dan mengoreksi kesalahan siswa yang
membaca pelajaran.

Strategi Peer Lesson (belajar dari teman)

Strategi Peer Lesson ini bertujuan  untuk
menggairahkan metode kemauan siswa untuk mengajarkan
materi kepada temannya dan strategi ini sistemnya dengan
mengajarkan kepada orang lain, dan strategi ini sangat
membantu siswa dalam mengajarkan materi pelajaran
kepada teman sekelas.

Strategi Card Sort ( kartu Sortir)

Strategi The Power of Two ( kekuatan dua kepala)

Strategi Team Quiz (kelompok quiz)

Dan masih banyak lagi macam-macam  Strategi

pembelajaran yang tidak biasa penulis jelaskan satu persatu.!’

95V ks dglin] -

P¥HisyamZainidkk, StrategiPembelajaranAktif (Yogyakarta: Institut Agama Islam

NegeriSunanKalijaga) him.65
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2Gulo,W. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Grasindo.2002), him 2.
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Dari beberapa defenisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi pembelajaran bahasa arab adalah suatu cara yang dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar dalam menyampaikan materi
bahasa arab untuk memudahkan siswa dalam menerima dan
memahami materi bahasa arab tersebut, karena bahasa arab memiliki
prinsip—prinsip dan krakteristik yang cukup khas. Prinsip — prinsip
pembelajaran bahasa arab yaitu: 1) prioritas (mendahulukan yang
utama), 2) ketepatan, 3) tahapan, /| tadarruj, 4) aspek motivasi, 5) baku
dan mendasar. Adapun krakteristik bahasa Arab yang paling mashur
yang dikemukakan oleh Fathi Ali Yunus dkk, adalah 1) bahasanya
Istiqoqiyah (derivative) kata yang mengalami banyak perubahan, 2)
struktur kalimatnya paling banyak, 3) adanya £/ dan wazan-
wazannya, 4) struktur kalimatnya tidak membutuhkan tobe. Dan cara

menulis dan membacanya dari kanan kekiri. %!
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2lgyaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif, (UIN —Malik

Press, 2011), him. 12
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Strategi pembelajaran bahasa arab yang meliputi pembelajaran
unsur bahasa Arab (Aswat, Mufrodat, Tarakib) dan Strategi
pembelajaran ketrampilan bahasa (Istima’ Kalam, Qira’ah,Kitabah).**

1. Strategi Pembelajaran Mufrodat (Kosa kata)

Para ahli berbeda pendapat mengenai makna bahasa serta tujuan
pengajarannya. Namun mereka sepakat bahwa pembelajaran mufrodat
adalah merupakan tuntutan dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa
asing. Dan siswa yang sedang belajar bahasa apapun dituntut untuk
mengetahui mufrodat bahasa yang sedang dipelajari, tanpa mengetahui
mufrodat kiranya sulit bahkan tidak mungkin siswa mampu menguasai
keterampilan berbahasa. Atau pembelajaran siswa harus diarahkan untuk
memperoleh penguasaan mufrodat dengan baik.*

2. Strategi pembelajaran tata bahasa (NahAwu)

Bahwa penguasaan kaidah-kaidah nahwubukan merupakan tujuan
pembelajaran bahasa, melainkan sarana untuk membantu para siswa agar
mampu berbicara, membaca serta menulis dengan benar. Sarana lain yang
juga bisa membantu siswa, adalah lingkungan bahasa yang baik,

pembiasaan berbicara, menulis dan lainnya.

23Bisri mustofa & Abdul Hamid Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, ( UIN-
Maliki Press, 2012)., him 67

%41bid, hlm 68

Z1bid, hlm 68
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2’Abdullah Al-gali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab, (
Padang —Indonesia, 2012), him.16

28 1bid HIm16

P1bid HIm.16-17.
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¥Faisal hendra, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah ( Jakarta: Gaung
persada press, 2007), him. 10
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1. Bahasa Arab Klasik (BAK)

Yaitu yang memiliki ciri dan sifat khusus seperti
penggunaan diksi yang tepat dan apik, makna tersirat yang
mendalam dari ungkapan dan susunan kalimatnya, karena
itu bahasa ini juga disebut (441 LW V1 i ) bahasa yang kaya
akan kosa kata, apik dalam susunan kalimatnya, serta nilai
makna yang terkandung sangat sesuai untuk komunikasi
pada masa lampau, sepanjang sejarah Arab.

2. Bahasa Arab Modren ( BAM)

Yaitu bahasa  yang  berkembang  mengikuti
perkembangan dan perubahahan yang terjadi ditengah-
tengah masyarakat dengan menambabh istilah baru, kosakata
yang mengalami perluasan makna, dan perkembangan pada
pola ungkapan, atau bentuk-bentuk perubahan dan
perkembangan bahasa lainnya.

3. Bahasa Arab Spesialisasi (BAC)

Yaitu bahasa Arah yang berkaitan dengan spesialisasi
atau profesi tertentu, dimana kosakata dan ungkapan
tersendiri berkembang didalamnya, seperti bahasa Arab
dikalangan dokter, diplomat, bahkan bahasa para selebriti.

4. Bahasa Arab Fusha Modren (BAFM)

Yaitu bahasa arab yang memiliki makna simple dan

jelas, pola kalimat yang familier dengan tetep

memperhatikan kaidah- kaidah bahasa ( w)\ .c13), jenis ini
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biasa digunakan untuk bahasa surat kabar, majalah, dan
media massa lainnya.
5. Bahasa Arab Ammiyah (BAA)
Yaitu turunan dari keseluruhan jenis sebelumnya, yaitu
bahasa pergaulan sehari-hari yang tidak mengindahkan tata

bahasa dalm penggunaanya. 3!
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31 Abdul al-gali, Op.Cit., him. 17-18.
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Pada tujuan umum bahasa arab ditujukan pada pencapaian tujuan:

a. Agar santi-santriyah dapat memahami Al-Qur’an dan hadist sebagai
sumber hukum islam dan ajaran.

b. Diharapkan santri-santriyah dapat memahami dan mengerti buku-
buku agama, buku cerita, jurnal dan kebudayaan islam yang ditulis
dalam bahasa arab.

c. Diharapkan santri-santriyah pandai, berbicara, menulis, mendengar,

dan membaca dalam bahasa arab.

d. Untuk digunakan sebagai alat bantu keahlian lain.
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e.  Untuk membina ahli bahasa arab yang propesinal.
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Adapun tujuan khusus dalam bahasa arab yaitu:
a) Muhadatsah( bercakap-cakap)
b) Muthola’ah ( membaca)
¢) Insya’ (mengarang)
d) Imla’ (mendikte)

e) Qawaid (nahwu shorof)*

Pl Bl (3 sae o s adl W

%2Abdul al-gali, Op.Cit., him. 17-18.
3 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 189-190.
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Metode adalah cara mengajar yang digunakan oleh pengajar dalam
sebuah proses pembelajaran bahasa agar tercipta tujuan yang diingin
dicapai. Ketepatan seorang pengajar dalam memilih sebuah metode

akan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran tersebut.

Sebelum memilih dan menentukan metode tertentu yang akan
digunakan dalam pembelajaran , hendaknya seorang pengajar harus
mempertimbangkan prinsip—prinsip tertentu yaitu: pengajar harus
memperhatikan perbedaan krakter siswa yang ada, memperhatikan
tingkat perkembangan akalnya, memperhatikan kondisi sosial yang
melingkupi pada saat itu, mempertimbangkan perbedaan kemampuan
siswadan dalam penyajian materi harus dilkukan secara bertahap artinya
dari yang mudah ke yang sulit,dari yang konkret ke yang bersifat
Abstrak 3*

% Ibid., him 13-14
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Adapun metode-metode yang sering digunakan dalam
pembelajaran bahasa arab di indonesia ialah:
a. Metode Gramatika (Nahwu wa Tarjamah)

Metode ini adalah metode yang paling lama digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab, oleh karena itu metode ini disebut metode klasik
(at-tharigah al-gadimah), proses pembelajaran dengan menggunakan metode
ini biasanya dilakukan dengan cara mebaca teks berbahasa arab lalu
menganalisis stuktur kalimat dari sisi gaward kemudian diterjemahkan ke

bahasa sasaran atau bahasa ibu. Metode ini sangat populer digunakan di



35

lembaga-lembaga pesantren atau majlis ta’lim yang mengkaji kitab kuning
sebagai rujukan kesehariannya.
b. Metode Membaca (Qira’ah)

Metode ini merupakan metode pembelajaran bahasa yang
bertujuan untuk memberikan kemampuan membaca secara
mudah kepada siswa.?® Tujuan dari metode ini adalah agar siswa
memiliki pengetahuan dan bekal yang cukup tenteng berbagai
bentuk bacaan klimat yang benar, sehingga memudahkan siswa
dalam memahami dan menulis kembali sebuah teks.

c. Metode Langsung (Mubasyarah)

Metode ini menyajikan materi pelajaran menggunakan
bahasa arab sebagai bahasa pengantar dalam proses
pembelajaran, dan menghindari bahasa Ibu semaksimal
mungkin. Jika ada kata-kata yang sulit dipahami oleh siswa,
maka guru mengartikannya dengan mnggunakan alat peraga
yang ada, memberikan isyarat, mendemonstrasikan,
menggambarkan memberikan padanan kata, atau memberikan
lawan katanya.

d. Metode Campuran

Metode ini disebut juga metode Elektik, yaitu menyajikan
materi pelajaran dengan menggunakan dengan berbagai macam
kombinasi metode yang ada. proses pembelajaran lebih
ditekankan pada kemahiran bercakap-cakap ,menulis, membaca
dan mmahami teks Arab.

Melalui metode ini siswa banyak diberi latihan-latihan
yaitu: latihan percakapan, menulis; membaca dan latihan
menyimak pembicaraan penutur asli hal ini biasanya siswa diajak
belajar melalui laboratorium bahasa, melihat vidio( Audio

visual), ataupun memutar siaran berita berbahasa arab 3¢

% Makruf, Imam. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Jakarta: Need’s Press

2009), him. 51

%gyaiful Musthafa, Op.Cit., him 19-22
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a. Keterampilan berbicara (Kalam)Keterampilan berbicara adalah merupakan salah
satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi
timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.®

b. Tujuan pembelajaran kalam
Tujuan pembelajaran kalam mencakup beberapa hal yaitu:

a) Kemudahan berbicara

b) Kejelasan

¢) Bertanggung jawab

d) Membentuk pendengaran yang kritis
e) Membentuk kebiasaan.

c. Strategi pembelajaran kalam

37Syaiful Mustofa, Op.Cit., hlm 135
31bid., hIm 136
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C.

Strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran kalam ialah:

a) Strategi langsung

b) Strategi jigsaw

c) Strategi group kecil

d) Strategi melihat gambar.*
d. Model Latihan berbicara

a o o o

® oo

h.

Latihan asosiasi dan identifikasi

Latihan Pola kalimat

Latihan percakapan

Bercerita
Diskusi

‘Wawancara

Drama

Berpidato.

Tahap pembelajaran Kalam

Tahap pembelajaran kalam ini dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu:
1. Tingkat Mubtadi’( pemula)

a.

Siswa diminta untuk mengucapkan kata, menyususn kalimat dan
mengungkapkan pikiran mereka secara sederhana.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna.
Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-pertanyaan
sederhana.

Guru bisa menyuruh siswa menjawab latihan-latihan Syafahiyah
dengan menghafalkan percakapan, atau menjawab pertanyaan yang

brhubungan dengan isi teks yang telah siswa baca.

2. Tingkat Mutawasit ( menengah)

a)
b)
c)
d)

Belajar berbicara dengan bermain peran

Berdiskusi dengan tema tertentu

Berbicara tentang peristiwa yang terjadi pada siswa.

Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisis,radio

dan lainya.

3. Tingkat Mutagaddim ( tingkat atas)

% 1bid him., 138-139
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a. Guru memilihkan tema untuk berbicara

b. Tema yang dipilih hendaknya menarik, yang berhubungan dengan
kehidupan siswa sehari-hari.

c. Tema harus jelas dan terbatas
Siswa dipersilahkan untuk memilih satu tema atau lebih sampai
akhirnya siswa bebas memilih tema yang dibicarakan tentang apa

yang mereka ketahui #
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“O1bid him., 138-152
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a) Sistem kesatuan 5.l
Ialah bahasa arab yang diajarkan satu kesatuan yang
berhubungan erat bukan dibagi-bagi atas beberapa bagian.
Menurut teori ini diambil satu cara sebagai pusat, lalu dijadikan
bacaan, percakapan, nahwu/shorof dengan demikian tidak ada
jam khusus membaca, untuk bercakap-cakap, untuk
nahwu/sharaf dan sebagainya. Hanya ada beberapa jam yaitu: a.
Dasar— dasar kejiwaan, b. Dasar- dasar pendidikan. Pelajran
yang diberikan yaitu menarik perhatian siswa, suka, rajin
belajar, dan tidak bosan karena pelajaran yang diberikan

bermacam-macam.

b) Sistem bagian-bagian s, 4l
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Ialah bahasa arab yang diajarkan itu di bagi atas beberapa
bagian, (cabang-cabang) tiap-tiap cabang ada kitab dan
rencananya. Yaitu: a) Mahfudzat,b) muhadatsah,c) qawaid,d)

sharaf, ) imla’
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Sistem ini di praktekkan di madrasah-madrasah dan
pesantren di seluruh dunia antara sistem kesatuan dan bagian-
bagiannya dapat disatukan dan bisa dipraktekkan menurut
dasar-dasar sebagai berikut.

1. Tiap-tiap cabang bahasa arab janganlah dijadikan bagian tersendiri dan
terpisah dari bagian lainnya. Haruslah di pandang semua bagian yang

berhubungan erat satu sama yang lain untuk kesatuan bahasa.
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2. Hendaklah guru memandang pembagian itu sebagai pembagian yang dibuat

untuk memudahkan praktek mengajarkannya.

i Vg Bdmgl) n dlal sgmally Bulall (3 alol) (3 plld) iy
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o e By laiin o 03,8 pasad ¥ gl 2l e g5 IS
Lpany Wiy Ly ) sl et gy Jo 05 O it 21 4
ARl sug) j2e)
Jrewd 03L20) & (s Bpsnd o 415008 L) 5 plaall el -

4 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlua’tul Ni’mah. Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang; UIN Maliki Press,2012), him 28-29
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E. Tekhnik dan Alat Pengumpulan Data
Secara garis besar tekhnik dan alat pengumpulan data yang
akan penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian
(Mengamati) terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indera.*?
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung
antara peneliti dan responden, komunikasi berlangsung
dalam bentuk tanyak- jawab, tatap muka sehingga
gerak dan mimik responden dapat dilihat secara
langsung. Karena itu wawancara tidak hanya
menangkap pemahaman atau ide, tetapi dapat
menangkap perasaan, emosi, motif yang dimiliki oleh
responden yang bersangkutan.

c. Studi Dokumen

42 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him 158.
W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT Gramedia, 2002) him.119.
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Dokumen merupakan sumber data yang
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa
sumber tertulis, film, foto, karya-karya monumental,
yang keseluruhannya adalah memberikan informasi

untuk proses penelitian *4
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#Ahmd Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, PTK, dan
Penelitian Pengembangan, ( Bandung: Citaputaka Media,2015), him.129.
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F. Tehnik pengecekan keabsahan data
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Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa semua
data yangtelah diamati dan diteliti relevan dengan yang
sesungguhnya ada, hal inidilakukan peneliti untuk memelihara
dan menjamin bahwa data itu benar baik bagi pembaca maupun
subjek yang diteliti.

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data penulis
menggunakan
triangulasi yaitu mengadakan perbandingan, antara sumber data
yang satudengan yang lain. Sebagaimana yang dikemukan
moleong bahwa“triangulasiadalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yanglain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembandingterhadap data

tersebut” 43
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“Moleong, J.Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.Remaja Rosdakarya,
2004, h.178
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4 Usman Mabrur, Ketua Yayasan Pondok Pesantren, Mananti, 25 juni 2018, jam 13,45
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Nama Guru Tingkat Pendidikan

1 |AbdiPutra Siregar,

Strata Satu (S-1)
S.Pd.1I

2 Akhiruddin Nasution,

Strata Satu (S-1)
S.Pd.1I

3 Bahauddin, S.Sos.I Strata Satu (S-1)

4 Dasima Nasution,
Strata Satu (S-1)

S.PdI
5 |Dwi Atmajah Saragih,
Strata Satu (S-1)
S.PdI
6 | Firman Syahputra, Diploma Tiga (D-3)

“81bid, Jam 11,15
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A .Md

7 | Henni Yusifa, S PdI |Strata Satu (S-1)
g |Indah Sari Sipahutar,
Strata Satu (S-1)
S.Pd.I
9 |Maslijah Nasution,
Strata Satu (S-1)
S.Pd.I
10 Masrah Khairani,
Strata Satu (S-1)
S.PdI
11 |Masriono Lubis,
Strata Satu (S-1)
S.ThlI
17 |Muhammad Jutawan ]
) Madrasah Aliyah
Siregar
13 | Muliadong, S.Pd Strata Satu (S-1)
14| Maslihuddin Madrasah Aliyah
15 | Nur Halimah
Strata Satu (S-1)
Harahap, S.Pd.1
16 | Olivia Sovita Madrasah Aliyah
17

Ratna Sari Mandefa,

Strata Satu (S-1)
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S.Pd.

Rika Sartika Siregar,

18 Strata Satu (S-1)
S Pd.I
19 |Rona Liana Harahap,
Strata Satu (S-1)
S.Pd.1I
20 |Rusmiati Hasibuan,

S PdI

Strata Satu (S-1)

21

Siti Aisyah Nasution | Madrasah Aliyah
29 | Siti Efrida Hasibuan,
Strata Satu (S-1)
S Pd.I
23

Siti Mawar, S H.I

Strata Satu (S-1)

Siti Patimah

24 . Strata Satu (S-1)
Nasution, S.Pd.

25 Supawati Marlina Madrasah Aliyah
Tongku Harahap,

26 S P Strata Satu (S-1)
SHI

27 | Usman Mabrur

Siregar, S.'T

Strata Satu (S-1)
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28 Yasminarti, S. Pd. Strata Satu (S-1)

29 | Zulpan Arif Siregar,

Strata Satu (S-1)
S.Pd.1I

Yoy Al pdiagall o)lsl @bl 1l
al ) Jgadd

el (Sgtme ool Jo ol apaS dl

No Tingkat Pendidikan Jumlah %
1 Strata Satu ( S-1) 23 0,23%
2 | Diploma Tiga ( D-3) 1 0,1%
3 | SMA/ Aliyah 5 0,5%
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A 20\ Gl ol Ol il Y
Strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti: rencana yang
cermat untuk mencapai sasaran khusus.* Metode dan tekhnik mempunyai
pengertian yang berbeda meskipun tujuannya sama. Metode adalah jalan yang
harus dilalui mencapai tujuan, sedangkan teknik adalah cara mengerjakan suatu

tujuan. Jadi, metode mempunyai pengertian yang lebih luas, lebih ideal

dankonseptual 3°

o a5lie alas ;g L 90) ARl laal) esald)l (3 Zns
o o) et Cudl e Gl jea L ddidly CILAN s
bl Bl 342 01 - 3 ¢ e 055 OF et ) gkl ea gl
adte ST5 ¢ sl vgd gleSU 06 ¢ QUL o a) e feall abony 9o
aall Ollge 3 Cpalall e sliad OB ¢ L Ladll (3 3y LSy L iealieg
ot Aol i) ods 4y Ly Al Vb 0,8 it &L b e et A2l

) 3l e Lol 05yl 055G

Strategi pembelajaran bahasa arab yang meliputi pembelajaran unsur

bahasa Arab (Aswat, Mufrodat, Tarakib) dan Strategi pembelajaran

4Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), HIm.859

SOM. Arrifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan, indisipliner, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet. Ke-4, him.58
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ketrampilan bahasa (Istima’, Kalam, Qira’ah, Kitabah)>' Ada 2 strategi yang

baik dalam Bahasa Arab Yaitu:

1))

2)

Strategi Pembelajaran Mufrodat (Kosa kata)

Para ahli berbeda pendapat mengenai makna bahasa serta tujuan
pengajarannya. Namun mereka sepakat bahwa pembelajaran mufrodat
adalah merupakan tuntutan dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa
asing. Dan siswa yang sedang belajar bahasa apapun dituntut untuk
mengetahui mufrodatbahasa yang sedang dipelajari, tanpa mengetahui
mufrodatkiranya sulit bahkan tidak mungkin siswa mampu menguasai
keterampilan berbahasa. Atau pembelajaran siswa harus diarahkan
untuk memperoleh penguasaan mufrodat dengan baik.

Yang dimaksud pembelajaran mufrodat ialah siswa mampu
menguasai mufrodat, menerjemahkan bentuk-bentuk mufrodat, dan
menggunakannya dalam bentuk kalimat (jumlah) dengan benar.
Dengan demikian siswa tidak hanya sekedar hafal kosa kata tanpa
mengetahui bagaimana menggunakannya dalam komunikasi baik dalam
bentuk ucapan ataupun tulisan.

Strategi pembelajaran tata bahasa (/NaAwu)

Bahwa penguasaan kaidah-kaidah nahwu bukan merupakan tujuan
pembelajaran bahasa, melainkan sarana untuk membantu para siswa
agar mampu berbicara, membaca serta menulis dengan benar. Sarana
lain yang juga bisa membantu siswa, adalah lingkungan bahasa yang

baik, pembiasaan berbicara, menulis dan lainnya.*?

Hbid, hIm 68
2Bisri mustofa & Abdul Hamid Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, ( UIN-
Maliki Press, 2012 hlm 71-72
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tAhmad Sabri,Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching , (Jakarta: Quantum Teaching,
2005) , HIm.2.

2\Wina Sanjaya, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him 5.

3Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam System Kredit Semester, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), him. 90



13

& oo okl Jsi (I gkl b g gl ol bl
ol Bhes & gl G G Pl ey deldly (bbs S
) bl 3 AT Gl el G 32y £l Al Jsad) (3 (el
el s el s Aol el il 3(Gagne)(odadl
DA 3 ales 3 Slal) 4 Sl

DY el ety o @ Gl 2 Jadl Sl Lo
o bl (64 (el ol Bhee BT Lot e g 222V
oo lblly OO bl axrly ¢ edadl sl (B by gLl Blels
Fodadl sl gad o
iy St s
LY pldsaal b ale diw, strategy adipaV Lok

B9 iy il e e M OlaY) 3ad | se 2y oy 2l 5Ll

*Ibid him. 8



14

pok (F Slelrly Sl e deet o ol Al dady ey tdl

. Bl i el s

Zﬁﬂ\w\w’jgj.b:ﬂ\ém.v

Dalam pembelajaran bahasa ada 2 istilah yang perlu dipahami pengertian
dan konsepnya secara tepat yakni Metode dan teknik. Edward M. Anthony
dalam artikelnya “Method dan Tehnique”

a. Metode (method) yang dalam bahasa Arab disebut tharigah,
adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian
materi bahasa secara teratur atau sistematis berdasarkan
pendekatan yang ditentukan.

b. Sedangkan Teknik (tehnique) yang dalam bahasa Arab disebut
uslub atau yang populer dalam bahasa arab kita dengan Strategi,
yaitu kegiatan spesifik yang diimplementasikan didalam kelas,
selaras dengan pendekatan dan metode yang dipilih. Teknik
bersifat operasional, karena itu sangatlah tergantung pada
imajinasi dan kreativitas seorang pengajar dalam meramu materi

dan mengatasi dan memecahkan bebagai persoalan di kelas. ¢

Al o 6l e 52 e il 0SS o g B Al s 8

" Method dan Tehnique " alis 2 Edward M. Anthony .MLA@ ol

) gl s moge o LS

LY ) ) Gllle BY go dnals Arphae o il Ll sell 4ol o o e s s il <l lga o)) oy )5l 5
VET mia (Y0033l A Sall
®Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlua’tul Ni’mah. Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, (Malang; UIN Maliki Press,2012), hIm 34-35



15

2l pe aladl alals dbos ga Wb Al AL e ) 5 sl ()
o md dl dned B ol Aedatie 8900 2l B3l g

o Al L Bnd g Cslegl e o B Al 3y b Ly ()

R N T IRV [ WS 1 [y SR VIR I PR VS P QCNEN P

S Taleze) oz &Y (oplo¥ 1 ddidl) dngl 3u) Oy g

Ll o Bogat oy Lede ladly aaber 53Le (3 (daall glasyly JUb) s

sl

g

Slomglfo) it o Ss dly oaled (o ad) O aglald g oSlel e
ALY Bz Sl 0SS O s U 3y 8T o sass

Lzl dedseznl)

A by iy Ol sl o B4 . ¢

Istilah strategi,metode dan teknik sering digunakan secara
bergantian bahkan terkadang istilah itu digunakan secara bersamaan

dalam proses pembelajaran, karena pada dasarnya istilah tersebut
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z

Ll

-

memiliki perbedaan satu sama lain secara aplikatip dalam proses
pembelajaran.

Dalam beberapa literatur berbahasa Arab ada tiga istilah yang
terkait dengan pembelajaran,yaitu pendekatan(approach), metode
(method), dan teknik (tehnique). Ketiga istilah tersebut mempunyai
hubungan hierarkhi, yaitu teknik merupaka penjabaran dari metode,
dan metode merupakan penjabaran dan pendekan. Dan, istilah strategi
itu sendirt merupakan kata dari teknik. Teknik dalam bahasa Arabnya
disebut us/ub, menurut pakar bahasa Arab mempunyai makna dengan
strategl. Adapun menurut sebagian pakar pendidikan yang lainnya

mengaatakan bahwa metode dan teknik penjabaran dari strategi. ’

= ol agby Cllely wlowilin) wlbMaas sisaus Uk

e Ly 3280 ol OY Tl el adae 3 sty OF (3 psiny mllaal)

e Bbee 3 ddoles 3

3k (Gs) = i (bl Lass bgps B Sla gl alll bl jae 3

Cokedl gag ol (oAl Ll Glan SIW L (ib) detibly (kYY)

1alST a Lo i) llazey aylie moy 9n skely Ol aig

Rﬁfj\ ax)) L} ;b'}?'- vb-sy LSSw cqjlei Lf“’“‘: aayjd‘ axld) L_}a’s'.’.jw‘ @Jj’ S

) e sl

Syaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif, (UIN —Malik Press,

2011), him. 22-23
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Adapun macam-macam strategi tersebut ialah:

1. StrategiRole-Play
Adalah suatu aktivitas pembelajaran yang terencana yang dirancang

untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang spesifik. Role-Play berdasar
pada tiga aspek utama dari pengalaman peran dalam kehidupan sehari-hari:

a. Mengambil peran (Role-talking) yaitu :tekanan ekspektasi-ekspektasi
social terhadap pemegang peran.

b. Menurut Robert, membuat peran (Role-Making) yaitu kemampuan
pemegang peran untuk berubah secara dramatis dari satu peran ke
peran yang lain dan menciptakan serta memodifikasi peran sewaktu-
waktu diperlukan.

c. Tawar-menawar peran (Role-negation) yaitu: tingkat dimana peran-
peran dinegosiasikan dengan pemegang-pemegang peran yang lain
dalam parameter dan hambatan interaksi social.

2. Strategi Reading Aloud (Membaca Keras)

Adalah strategi pembelajaran dengan membaca pelajaran secara
keras supaya siswa-siswa yang lain merespon dan mendengarkan
pelajarannya. Dengan kerasnya suara maka siswa benar-benar
mendengarkan pelajaran.

3. Strategi Aktive Debat
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Adalah strategi yang digunakan oleh guru dengan tujuan agar
siswa aktif didalam kelas, dan strategi ini langka sekali digunakan
disekolah maupun madrasah.

Strategi True or False

Adalah strategi Pembelajaran yang sistemnya membenarkan dan
mengoreksi kesalahan siswa yang membaca pelajaran.
Strategi Peer Lesson (belajar dari teman)

Strategi Peer Lesson ini bertujuan untuk menggairahkan
metode kemauan siswa untuk mengajarkan materi kepada temannya
dan strategi ini sistemnya dengan mengajarkan kepada orang lain, dan
strategi ini sangat membantu siswa dalam mengajarkan materi
pelajaran kepada teman sekelas.

Strategi Card Sort ( kartu Sortir)

Strategi The Power of Two ( kekuatan dua kepala)

Strategi 7Team Quiz (kelompok quiz)

Dan masih banyak lagi macam-macam Strategi pembelajaran yang

tidak biasa penulis jelaskan satu persatu.®

9oV Caaly deglin] )

by 5302 Lodes Dlual 3ad ) Gud g abbe e abal o

tigesdl BLA) (3 55l 193 e ey g VG () Talial lgs Yl

Clds bl Lao ey V(e ) el el

8HisyamZainidkk, StrategiPembelajaranAktif (Yogyakarta: Institut Agama Islam

NegeriSunanKalijaga) him.65
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Dari beberapa defenisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran bahasa arab adalah suatu cara yang dipilih dan digunakan oleh
seorang pengajar dalam menyampaikan materi bahasa arab untuk memudahkan
siswa dalam menerima dan memahami materi bahasa arab tersebut, karena
bahasa arab memiliki prinsip-prinsip dan krakteristik yang cukup khas. Prinsip
- prinsip pembelajaran bahasa arab yaitu: 1) prioritas (mendahulukan yang
utama), 2) ketepatan, 3) tahapan, |/ tadarruj, 4) aspek motivasi, 5) baku dan
mendasar. Adapun krakteristik bahasa Arab yang paling mashur yang
dikemukakan oleh Fathi Ali Yunus dkk, adalah 1) bahasanya Istigogiyah
(derivative) kata yang mengalami banyak perubahan, 2) struktur kalimatnya
paling banyak, 3) adanya £17/ dan wazan- wazannya, 4) struktur kalimatnya

tidak membutuhkan tobe. Dan cara menulis dan membacanya dari kanan

kekiri, 10

L el domglinl Ob sl oVl (S8 (bl jan e

°Gulo,W. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Grasindo.2002), him 2.
108yaiful Musthafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab yang Inovatif, (UIN —Malik Press,

2011), him. 12
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Strategi pembelajaran bahasa arab yang meliputi pembelajaran unsur bahasa
Arab (Aswat, Mufrodat, Tarakib) dan Strategi pembelajaran ketrampilan bahasa
(Istima’, Kalam, Qira ah, Kitabah)."

1. Strategi Pembelajaran Mufrodat (Kosa kata)

Para ahli berbeda pendapat mengenai makna bahasa serta
tujuan pengajarannya. Namun mereka sepakat bahwa pembelajaran
mufrodat adalah merupakan tuntutan dan syarat dasar dalam
pembelajaran bahasa asing. Dan siswa yang sedang belajar bahasa
apapun dituntut untuk mengetahui mufrodat bahasa yang sedang
dipelajari, tanpa mengetahui mufrodat kiranya sulit bahkan tidak
mungkin siswa mampu menguasai keterampilan berbahasa. Atau
pembelajaran siswa harus diarahkan untuk memperoleh penguasaan

mufrodat dengan baik .1

12Bjsri mustofa & Abdul Hamid Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, ( UIN-
Maliki Press, 2012)., him 67

BIbid, him 68

41bid, him 68
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2. Strategi pembelajaran tata bahasa (/NaAwu)

Bahwa penguasaan kaidah-kaidah nahwu bukan merupakan
tujuan pembelajaran bahasa, melainkan sarana untuk membantu para
siswa agar mampu berbicara, membaca serta menulis dengan benar.
Sarana lain yang juga bisa membantu siswa, adalah lingkungan bahasa

yang baik, pembiasaan berbicara, menulis dan lainnya.
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18Abdullah Al-gali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab, ( Padang
—Indonesia, 2012), him.16
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1. Bahasa Arab Klasik (BAK)
Yaitu yang memiliki ciri dan sifat khusus seperti penggunaan

diksi yang tepat dan apik, makna tersirat yang mendalam dari

Faisal hendra, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah ( Jakarta: Gaung
persada press, 2007), him. 10
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ungkapan dan susunan kalimatnya, karena itu bahasa ini juga disebut
(4 bW Y ) bahasa yang kaya akan kosa kata, apik dalam susunan
kalimatnya, serta nilai makna yang terkandung sangat sesuai untuk
komunikasi pada masa lampau, sepanjang sejarah Arab.

2. Bahasa Arab Modren ( BAM)

Yaitu bahasa yang berkembang mengikuti perkembangan dan
perubahahan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dengan
menambah istilah baru, kosakata yang mengalami perluasan makna,
dan perkembangan pada pola ungkapan, atau bentuk-bentuk
perubahan dan perkembangan bahasa lainnya.

3. Bahasa Arab Spesialisasi (BAC)

Yaitu bahasa Arah yang berkaitan dengan spesialisasi atau
profesi tertentu, dimana kosakata dan ungkapan tersendiri
berkembang didalamnya, seperti bahasa Arab dikalangan dokter,
diplomat, bahkan bahasa para selebriti.

4. Bahasa Arab Fusha Modren (BAFM)

Yaitu bahasa arab yang memiliki makna simple dan jelas, pola
kalimat yang familier dengan tetep memperhatikan kaidah- kaidah
bahasa ( 4\ ae\3), jenis ini biasa digunakan untuk bahasa surat kabar,
majalah, dan media massa lainnya.

5. Bahasa Arab Ammiyah (BAA)

Yaitu turunan dari keseluruhan jenis sebelumnya, yaitu bahasa

pergaulan sehari-hari yang tidak mengindahkan tata bahasa dalm

penggunaanya. 2

wdd) Y1 sl e ol ole U JIBAK) 2SS 2yl (1
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20 Abdul al-gali, Op.Cit., him. 17-18.
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Pada tujuan umum bahasa arab ditujukan pada pencapaian tujuan:

a. Agar santi-santriyah dapat memahami Al-Qur’an dan hadist
sebagai sumber hukum islam dan ajaran.

b. Diharapkan santri-santriyah dapat memahami dan mengerti
buku-buku agama, buku cerita, jurnal dan kebudayaan islam
yang ditulis dalam bahasa arab.

c. Diharapkan santri-santriyah  pandai, berbicara, menulis,

mendengar, dan membaca dalam bahasa arab.

d. Untuk digunakan sebagai alat bantu keahlian lain.

e. Untuk membina ahli bahasa arab yang propesinal.

) 5ad ) asel )l el g Al all e Ol Of e
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2LAbdul al-gali, Op.Cit., him. 17-18.
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Adapun tujuan khusus dalam bahasa arab yaitu:
a) Muhadatsah( bercakap-cakap)
b) Muthola’ah ( membaca)
¢) Insya’ (mengarang)
d) Imla’ (mendikte)

e) Qawaid (nahwu shorof)??
to Rl a3 sas o adl Lo
(S) wal
(3513) axdlall (o
(s3a]) sl (2
(Duef) " Sl (5
(Cre 5#2) ke (2
Aoy ) AA) @das ady )b .4

Metode adalah cara mengajar yang digunakan oleh pengajar dalam sebuah
proses pembelajaran bahasa agar tercipta tujuan yang diingin dicapai. Ketepatan
seorang pengajar dalam memilih sebuah metode akan sangat menentukan

keberhasilan pembelajaran tersebut.

22 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 189-190.
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Sebelum memilih dan menentukan metode tertentu yang akan digunakan
dalam pembelajaran , hendaknya seorang pengajar harus mempertimbangkan
prinsip-prinsip tertentu yaitu: pengajar harus memperhatikan perbedaan krakter
siswa yang ada, memperhatikan tingkat perkembangan akalnya, memperhatikan
kondisi sosial yang melingkupi pada saat itu, mempertimbangkan perbedaan
kemampuan siswadan dalam penyajian materi harus dilkukan secara bertahap
artinya dari yang mudah ke yang sulit,dari yang konkret ke yang bersifat
Abstrak. >

2l s adae (3 Cpedal) 3 e ptsiiey sk e s i
dsdoae boai b Lot @ el s 0 Lasii> ) Dbl gl T
ool l# 55
15) ¢ aladl (3 Lealtsizal gree @) 830 (LY ady el |3
93@1@‘&9%:&@@’@‘&“@@‘?&&@&&
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IECINE QT \ RS- SU RARCIV IV INCINC S B WESURE SAORED LG P S U O
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2 1bid., him 13-14
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Adapun metode-metode yang sering digunakan dalam pembelajaran

bahasa arab di indonesia 1alah:

a. Metode Gramatika (Nahwu wa Tarjamah)

Metode ini adalah metode yang paling lama digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab, oleh karena itu metode ini disebut metode
klasik  (at-tharigah  al-qadimalh), proses pembelajaran dengan
menggunakan metode ini biasanya dilakukan dengan cara mebaca teks
berbahasa arab lalu menganalisis stuktur kalimat dari sisi gawaid
kemudian diterjemahkan ke bahasa sasaran atau bahasa ibu. Metode ini
sangat populer digunakan di lembaga-lembaga pesantren atau majlis
ta’lim yang mengkaji kitab kuning sebagai rujukan kesehariannya.

b. Metode Membaca (Qira ah)

Metode ini merupakan metode pembelajaran bahasa yang bertujuan
untuk memberikan kemampuan membaca secara mudah kepada siswa.?*
Tujuan dari metode ini adalah agar siswa memiliki pengetahuan dan
bekal yang cukup tenteng berbagai bentuk bacaan klimat yang benar,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan menulis kembali
sebuah teks.

c. Metode Langsung (Mubasyarah)

Metode ini menyajikan materi pelajaran menggunakan bahasa
arab sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, dan
menghindari bahasa Ibu semaksimal mungkin. Jika ada kata-kata yang
sulit dipahami oleh siswa, maka guru mengartikannya dengan
mnggunakan  alat peraga yang ada, memberikan isyarat,
mendemonstrasikan, menggambarkan, memberikan padanan kata, atau
memberikan lawan katanya.

d. Metode Campuran

Metode ini disebut juga metode Elektik, yaitu menyajikan materi
pelajaran dengan menggunakan dengan berbagai macam kombinasi
metode yang ada. proses pembelajaran lebih ditekankan pada kemahiran

bercakap-cakap,menulis, membaca dan mmahami teks Arab.

him. 51

24 Makruf, Imam. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Jakarta: Need’s Press 2009),
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Melalui metode ini siswa banyak diberi latithan-latihan yaitu:
latthan  percakapan, menulis;membaca dan latthan menyimak
pembicaraan penutur asli hal ini biasanya siswa diajak belajar melalui
laboratorium bahasa, melihat vidio( Audio visual), ataupun memutar

siaran berita berbahasa arab.?
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2gyaiful Musthafa, Op.Cit., him 19-22
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a. Keterampilan berbicara (Kalam)Keterampilan berbicara adalah merupakan
salah satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran
bahasa arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling
pengertian, komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya.?’

b. Tujuan pembelajaran kalam

Tujuan pembelajaran kalam mencakup beberapa hal yaitu:

23yaiful Mustofa, Op.Cit., him 135
Z1bid., him 136



a) Kemudahan berbicara
b) Kejelasan
c) Bertanggung jawab
d) Membentuk pendengaran yang kritis
e) Membentuk kebiasaan.
c. Strategi pembelajaran kalam
Strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran kalam 1alah:
a) Strategi langsung
b) Strategi jigsaw
c) Strategi group kecil
d) Strategi melihat gambar.?®
d. Model Latihan berbicara

Latihan asosiasi dan identifikasi

o e

Latihan Pola kalimat

Latihan percakapan

Ao

Bercerita
Diskusi

Wawancara

w ™o

Drama
h. Berpidato.

e. Tahap pembelajaran Kalam

Tahap pembelajaran kalam ini dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu:
1. Tingkat Mubtad;’( pemula)

a. Siswa diminta untuk mengucapkan kata, menyususn kalimat
dan mengungkapkan pikiran mereka secara sederhana.

b. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab
oleh siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang
sempurna.

c. Guru mulai melatth bicara dengan memberi pertanyaan-

pertanyaan sederhana.

2 bid him., 138-139
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d.

Guru bisa menyuruh siswa menjawab latihan-latihan Syafahiyah
dengan menghafalkan percakapan, atau menjawab pertanyaan

yang brhubungan dengan is1 teks yang telah siswa baca.

2. Tingkat Mutawasit ( menengah)

a)
b)
c)
d)

Belajar berbicara dengan bermain peran

Berdiskusi dengan tema tertentu

Berbicara tentang peristiwa yang terjadi pada siswa.

Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari

televisis,radio dan lainya.

3. Tingkat Mutagaddim ( tingkat atas)

a.
b.

Guru memilihkan tema untuk berbicara

Tema yang dipilith hendaknya menarik, yang berhubungan
dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Tema harus jelas dan terbatas

Siswa dipersilahkan untuk memilih satu tema atau lebih sampai
akhirnya siswa bebas memilih tema yang dibicarakan tentang

apa yang mereka ketahui.?
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2bid him., 138-152
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a) Sistem kesatuan z bisasJ)
[alah bahasa arab yang diajarkan satu kesatuan yang berhubungan

erat bukan dibagi-bagi atas beberapa bagian. Menurut teori ini diambil
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satu cara sebagai pusat, lalu dijadikan bacaan, percakapan, nahwu/shorof
dengan demikian tidak ada jam khusus membaca, untuk bercakap-
cakap, untuk nahwu/sharaf dan sebagainya. Hanya ada beberapa jam
yaitu: a. Dasar- dasar kejiwaan, b. Dasar- dasar pendidikan. Pelajran
yang diberikan yaitu menarik perhatian siswa, suka, rajin belajar, dan
tidak bosan karena pelajaran yang diberikan bermacam-macam.
b) Sistem bagian-bagian i b, 4l

lalah bahasa arab yang diajarkan itu di bagi atas beberapa bagian,
(cabang-cabang) tiap-tiap cabang ada kitab dan rencananya. Yaitu: a)
Mahfudzat,b) muhadatsah,c) gawaid,d) sharaf, e) imla’
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Sistem ini di praktekkan di madrasah-madrasah dan pesantren di
seluruh dunia antara sistem kesatuan dan bagian-bagiannya dapat
disatukan dan bisa dipraktekkan menurut dasar-dasar sebagai berikut.

1. Tiap-tiap cabang bahasa arab janganlah dijadikan bagian tersendiri
dan terpisah dari bagian lainnya. Haruslah di pandang semua bagian
yang berhubungan erat satu sama yang lain untuk kesatuan bahasa.

2. Hendaklah guru memandang pembagian itu sebagai pembagian yang

dibuat untuk memudahkan praktek mengajarkannya.

i Wy sdmgll AL sseally 2l (3 Lol @ alladl Mg
A Ll sy ol O Sy ¢ Lnzy S5
5 ol Gy laain o 03,88 ot Y el a8l e g3 IS
any Gy s o)l el mm s g e 055 O g 21
Aalll sasg) 2l
S o5LES) & (ol gnd e agxiST ) @l el Aled) - O

% Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlua’tul Ni’mah. Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, (Malang; UIN Maliki Press,2012), him 28-29
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E. Tekhnik dan Alat Pengumpulan Data
Secara garis besar tekhnik dan alat pengumpulan data yang akan
penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian (Mengamati)
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.!
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan responden, komunikasi berlangsung dalam bentuk
tanyak- jawab, tatap muka sehingga gerak dan mimik
responden dapat dilihat secara langsung. Karena itu wawancara
tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi dapat
menangkap perasaan, emosi, motif yang dimiliki oleh
responden yang bersangkutan.?
c. Studi Dokumen
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis,

1 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him 158.
2\W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT Gramedia, 2002) him.119.
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film, foto, karya-karya monumental, yang keseluruhannya

adalah memberikan informasi untuk proses penelitian.?
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3Ahmd Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan
Penelitian Pengembangan, ( Bandung: Citaputaka Media,2015), him.129.
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F. Tehnik pengecekan keabsahan data
Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa semua data
yangtelah diamati dan diteliti relevan dengan yang sesungguhnya ada, hal
inidilakukan peneliti untuk memelihara dan menjamin bahwa data itu

benar,baik bagi pembaca maupun subjek yang diteliti.
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Untuk memperoleh tingkat keabsahan data penulis menggunakan
triangulasi yaitu mengadakan perbandingan, antara sumber data yang
satudengan yang lain. Sebagaimana yang dikemukan moleong
bahwa‘“triangulasiadalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yanglain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembandingterhadap data tersebut”.*
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“Moleong, J.Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.Remaja Rosdakarya,
2004, h.178
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No | Nama Guru Tingkat Pendidikan
1 Abdi Putra Siregar, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
2 Akhiruddin Nasution, S Pd.I | Strata Satu (S-1)
3 Bahauddin, S.Sos.I Strata Satu (S-1)
4 Dasima Nasution, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
5 Dwi Atmajah Saragih, S Pd.I | Strata Satu (S-1)

3Ibid, Jam 11,15
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6 Firman Syahputra, A.Md Diploma Tiga (D-3)
7 Henni Yusifa, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
8 Indah Sari Sipahutar, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
9 Maslijah Nasution, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
10 | Masrah Khairani, S. Pd.I Strata Satu (S-1)
11 | Masriono Lubis, S.Th.I Strata Satu (S-1)
12 | Muhammad Jutawan Siregar | Madrasah Aliyah
13 | Muliadong, S.Pd Strata Satu (S-1)
14 | Maslihuddin Madrasah Aliyah
15 | Nur Halimah Harahap, S.Pd.I | Strata Satu (S-1)
16 | Olivia Sovita Madrasah Aliyah
17 | Ratna Sari Mandefa, S.Pd. Strata Satu (S-1)
18 | Rika Sartika Siregar, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
19 | Rona Liana Harahap, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
20 | Rusmiati Hasibuan, S Pd.I Strata Satu (S-1)
21 | Siti Aisyah Nasution Madrasah Aliyah
22 | Siti Efrida Hasibuan, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
23 | Siti Mawar, S H.I Strata Satu (S-1)
24 | Siti Patimah Nasution, S Pd. | Strata Satu (S-1)
25 | Supawati Marlina Madrasah Aliyah
26 | Tongku Harahap, S H.I Strata Satu (S-1)
27 | Usman Mabrur Siregar, S.T Strata Satu (S-1)
28 | Yasminarti, S Pd. Strata Satu (S-1)
29 | Zulpan Arif Siregar, S.Pd.I Strata Satu (S-1)
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No Tingkat Pendidikan Jumlah %
1 Strata Satu ( S-1) 23 0,23%
2 | Diploma Tiga ( D-3) 1 0,1%
3 | SMA/ Aliyah 5 0,5%
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Strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti: rencana yang cermat untuk
mencapai sasaran khusus.* Metode dan tekhnik mempunyai pengertian yang berbeda
meskipun tujuannya sama. Metode adalah jalan yang harus dilalui mencapai tujuan,
sedangkan teknik adalah cara mengerjakan suatu tujuan. Jadi, metode mempunyai

pengertian yang lebih luas, lebih ideal dankonseptual >

TRV PR [ A CRWIRN NVIRISIC VR PIRUE WRE PR |
CAU LA e Jeall dowy sn Ll Olaal 332 O e (3¢l 06 O 4

Aomdlie) OB ¢ el fadll (335 LSy aeaaling adlie STy ¢ gl wgd oslDU O

“Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
HIm.859

SM. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan,
indisipliner, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet. Ke-4, him.58
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Strategi pembelajaran bahasa arab yang meliputi pembelajaran unsur bahasa Arab
(Aswat, Mufrodat, Tarakib) dan Strategi pembelajaran ketrampilan bahasa (/[stima’,
Kalam, Qira’ah, Kitabah).® Ada 2 strategi yang baik dalam Bahasa Arab Yaitu:

1) Strategi Pembelajaran Mufrodat (Kosa kata)

Para ahli berbeda pendapat mengenai makna bahasa serta tujuan pengajarannya.
Namun mereka sepakat bahwa pembelajaran mufrodat adalah merupakan tuntutan
dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa asing. Dan siswa yang sedang belajar
bahasa apapun dituntut untuk mengetahui mufrodadbahasa yang sedang dipelajari,
tanpa mengetahui mufrodat kiranya sulit bahkan tidak mungkin siswa mampu
menguasai keterampilan berbahasa. Atau pembelajaran siswa harus diarahkan untuk
memperoleh penguasaan mufrodat dengan baik.

Yang dimaksud pembelajaran mufrodat  ialah siswa mampu menguasai
mufrodat, menerjemahkan bentuk-bentuk mufrodat, dan menggunakannya dalam
bentuk kalimat (jumlah) dengan benar. Dengan demikian siswa tidak hanya sekedar
hafal kosa kata tanpa mengetahui bagaimana menggunakannya dalam komunikasi
baik dalam bentuk ucapan ataupun tulisan.

2) Strategi pembelajaran tata bahasa (NaAwu)

Bahwa penguasaan kaidah-kaidah naAwu bukan merupakan  tujuan
pembelajaran bahasa, melainkan sarana untuk membantu para siswa agar mampu
berbicara, membaca serta menulis dengan benar. Sarana lain yang juga bisa
membantu siswa, adalah lingkungan bahasa yang baik, pembiasaan berbicara,

menulis dan lainnya.”
(DNgol) Bl Bl s e ole Jeids Ay A Al e Sl

S 33 2SI cplaze ) 2salll Sl Slonsiinl Wasy (aSTE (s il

bIbid, hlm 68
"Bisri mustofa & Abdul Hamid Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, ( UIN-Maliki Press, 2012
him 71-72
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Lampiran 1
Pedoman observasi

1. Untuk mengetahui bagaimana Pondok Pesantren Al-Khoir Mananti Kecamatan Hutaraja
Tinggi Kabupaten Padang Lawas
a. Lokasi Pondok Pesantren Al-Khoir Mananti Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten
Padang Lawas
b. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Khoir Mananti Kecamatan Hutaraja Tinggi
Kabupaten Padang Lawas
2. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan kemampuan kalam bahasa arab santri-
santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti Kabupaten Palas
a. strategi apa yang digunakan guru (strategi yang bagaimana) dalam meningkatkan
kemampuan kalam bahasa arab santri-santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti
Kabupaten Padang lawas
b. Strategi apa saja yang digunakan guru dalam meningkatkan kalam bahasa arab santri-
santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti Kabupaten Padang lawas
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Lampiran 11

Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan ketua yayasan / Pimpinan Pondok pesantren Al-Khoir Mananti
Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas

1.
2.

Apa visi dan misi pondok pesantren Al-khoir mananti?

Berapa jumlah guru bahasa arab yang mengajar di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Al-khoir Mananti?

Menurut bapak apa saja strategi guru dalam meningkatkan kemampuan bahasa arab
santri-santriyah pondok pesantren Al-khoir mananti?

Strategi apa yang digunakan guru (strategi yang bagaimana) dalam meningkatkan
kemampuan kalam bahasa arab santri-santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti
Kabupaten Padang lawas?

Strategi apa saja yang digunakan guru dalam meningkatkan kalam bahasa arab santri-

santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti Kabupaten Padang lawas?

B. Wawancara dengan Pegawai Administrasi Pondok-Pesantren Al-Khoir desa Mananti

Kab. Padang Lawas

1.

Berapa jumlah guru di Pondok Pesantren al-khoir mananti?

Gumlah guru ialah sebanyak 29 orang Guru.

Berapa jumlah guru bidang Study bahasa Arab peasantren?

Jumlah Guru bidang study Bahasa Arab ialah

Berapa jumlah santri ?

Jumlah Santri-santriyah aliyah 82 orang

Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kemampuan kalam santri?

Sangat baik, karena mereka bertanya dan menyapa para guru-guru dengan menggunakan
Bahasa Arab.

Apakah guru/pegawai yang dijumpai santri berbicara bahasa arab juga jika ada keperluan?

lya, karena itu sudah menjadi hak bagi mereka jika ada keperluan kekantor ini.

C. Wawancara dengan guru bidang study bahasa Arab Pondok pesantren Al-Khoir
Mananti Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas
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Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan kalam bahasa arab santri-
santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti Kabupaten Palas ?
Dengan cara memberikan Mufrodat setiap Malam dan memaksa (demi kebaikan) mereka

menggunakan setiap Kosa kata tersebut dalam Percakapan Sehari-hari

. Strategi apa saja yang digunakan ustad/ustazah dalam meningkatkan kalam bahasa arab

santri-santriyah di Pondok-Pesantren Al-Khoir Mananti Kabupaten Palas ?

Strategi Pembelajaran Extra Bahasa dan Pembelajaran Khusus setiap Malam

. Strategi apa yang sering ustadz/ustadzah gunakan dalam meningkatkan kemampuan

kalam bahasa arab santri?
Strategi aktive debat, belajar dari teman, dan kelompok.
Berapa kali seminggu kegiatan pembelajaran bahasa arab dilakukan?

Kegiatan Pembelajaran Bahasa dilakukan 2 kali Seminggu.

. Apakah metode yang ustadz/ ustadzah pakai dapat mempermudah Maharatul Kalam

santri?
Metode diskusi dan Musyawarah
Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab?
Sejauh ini Metode yang digunakan antara lain:
1) Metode Ceramah dilakukan dikelas
2) Metode Diskusi dilakukan dilapangan
3) Metode Drama dilakukan dilapangan
4) Metode Muhadatsah dilakukan dilapangan

5) Metode Debat dilakukan dikelas



69

7. Apakah dalam pembelajaran bahasa arab didalam ruangan atau diluar ruanagan sering

dilakukan latihan?

Ya ! Karena kalau hanya didalam ruangan Anak-anak akan leluasa melakukan bahasa
lain jika tidak dilakukan juga diluar ruang, karena metode Muhadhasah dan diskusi
sering dilakukan diluar ruangan juga.

Bagaiman keberhasilan santri dalam menigkatkan kemampuan bahasa arab santri di
pondok pesantren Al-khoir mananti?

Alhamdulillah sejauh ini baik dan mereka sudah bisa bercakap-cakap dengan bahasa arab.
Apakah ada kendala/kejanggalan dalam menggunakan strategi yang digunakan oleh
ustadz/ustadzah terhadap santri ?

Kendala sudah pasti ada, karena sekolah ini masih banyak kekurangan apalagi kita masih
dikatakan baru. Jadi, perlengkapan masih banyak yang perlu dibenahi dalam

pembelajaran bahasa.

D. Wawancara dengan santri Pondok pesantren Al-Khoir Mananti Kecamatan Hutaraja

Tinggi Kabupaten Padang Lawas

1.

2.

Apa faktor pendorong saudara masuk kepsantren Al-Khoir Mananti?

Materi apa saja yang di pakai dalam meningkatkan kemnampuan bahas Arab santri?
Bagaimana pendapat saudara tentang bahasa arab yang diterapkan di pesantren ?
Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan di pesantren untuk meningkatkan kemampuan
kalam santri ?

Bagaiman pendapat saudara tentang meningkatnya bahasa arab santri dalam kalam

sehari-hari?
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6. Bagaimana menurut saudara tentang strategi yang digunakan guru dalam menigkatkan
kalam santri?
7. Apakah menurut saudara bahwa strategi yang digunakan guru itu berhasil dan mencapai

hasil yang diinginkan pesantren?

TRANSKIP HASIL WAWANCARA STRATEGI GURU DALAM
MENINGKATKAN MAHARATUL KALAM SANTRI KELAS XI DENGAN STRAEGI
PEMBELAJARAN EXTRA BAHASA DAN KHUSUS DI PONDOK PESANTREN AL-

KHOIR MANANTI

No Responden Hasil Wawancara Kesimpulan

1 | Annisa Nasution | Dengan cara memberikan Guru selalu memberi
mufrodat setiap malam mufrodat yang belum

diketahui santri dan di
paksa (demi kebaikan)
untuk digunakan sehari-
hari

2 | Balyan harahap Faktor pendorongnya saya | Bahwa faktor dari diri
ingin menjadi pribadi yang | sendiri itu lebih penting,
sholeh dan berbakti kepada | dan didukung oleh
orang tua dan ingin lebih keluarga
jauh mengenal Agama
Islam dan mencari ilmu

3 | Rizky Ramadhan | Sangat baik dan sangat Menerapkan bahasa Arab
berguna untuk masa depan | sebagai bahasa sehari-
santri karena bahasa arab hari akan menguntungkan
salah satu bahasa yang bagi diri santri untuk
banyak dipelajari didunia masa depan mereka.
setelah bahasa Inggris.

4 | Jaenal Mustopa Materi yang digunakan Dengan memberikan
ialah pemberian kosa-kata | materi kosa-kata maka
dalam bahasa arab untuk percakapan sehari-hari
percakapan sehari-hari. santri-santriyah akan

meningkat karena kosa
kata yang di berikan oleh
guru yang belum
diketahui santri.

5 | Henni rahayu Pembelajaran bahasa untuk | Guru yang menggunakan
mengetahui kaidah bahasa | pembelajaran bahasa
Arab. maka siswa akan mudah
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mengingat kaidah-kaidah
bahasa dalam percakapan
sehari-hari

6 | Lasmini Nahwu,Shorof, Guru bahasa Arab yang
muhadastah, dan mufrodat | memberikan materi
di luar jam sekolah tersebut dijam Luar

sekolah maka akan
menambahi
perbendaharaan ilmu
yang cukup.

7 | Rizaldi Muhadastah, drama bahasa | Dengan berbagai macam
arab, Pidato, Puisi dan kegiatan yang diterapkan
bernyanyi. di pesantren maka akan

meningkatkan
kemampuan kalam santri
dengan baik.

8 | Nur Jamilah Sangat bagus karena Siswa merasa tertarik
sebagian dari kami ingin dengan strategi yang
melanjutkan study keluar digunakan oleh guru
negeri seperti Cairo dan karena itu bermanfaat
Mesir yang menggunakan bagi mereka dan
bahasa Arab sehari-hari. memotivasi mereka untuk

keluar negeri.

9 | Jahara Ya, sangat berhasil karena | Dengan adanya strategi
strategi yang digunakan extra bahasa dan khusu
guru mencapai keinginan maka keinginan pesantren
pesantren dan guru / ustad | tercapai dan guru yang
mau menyadarkan siswanya | mengajarkannya merasa
supaya mau bangga dengan
menggunakannya dalam keberhasilan tersebut.
kehidupan sehari-hari
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